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INTISARI 
Resin komposit merupakan salah satu bahan restorasi yang sering digunakan 
dikedokteran gigi. Bahan restorasi ini diminati masyarakat karena memiliki nilai 
estetik yang tinggi. Resin komposit telah banyak digunakan dibandingkan dengan 
amalgam bahkan untuk restorasi gigi posterior. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
melihat teknik mana yang lebih baik untuk kekuatan tekan resin komposit 
nanofill. Penelitian ini menggunakan cetakan akrilik yang berdiameter 6 mm 
dengan tinggi 6 mm. Pembuatan sampel sebanyak 32 buah dibagi menjadi 2 
kelompok, masing-masing kelompok berjumlah 16 sampel. Kelompok pertama 
aplikasi resin komposit dengan menggunakan teknik inkremental, kelompok 
kedua aplikasi resin komposit dengan menggunakan teknik bulk fill. Sampel di 
rendam didalam aquades selama 24 jam didalam inkubator yang bersuhu 37◦C. 
Pengujian kekuatan tekan sampel diuji dengan menggunakan universal testing 
machine (UTM) dengan kecepatan 1 mm/ menit dengan beban sebesar 100 ton. 
Hasil uji kekuatan tekan, dianalisis menggunakan uji independent t-test. Hasil 
penelitian dan olah data menunjukkan bahwa antara kedua kelompok uji tersebut 
memiliki perbedaan nilai kekuatan tekan yang signifikan yakni p=0,000 (p<0,05) 
dan dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kekuatan tekan antara resin 
komposit yang menggunakan teknik inkremental dan yang menggunakan teknik 
bulk fill. Kekuatan tekan resin komposit yang menggunakan teknik inkremental 
lebih baik dibandingkan dengan menggunakan teknik bulk fill. 
Kata Kunci : resin komposit nanofill, kekuatan tekan, teknik inkremental, teknik 
bulk fill 
ABSTRACT 
Composite resin is a commonly used restoration material used in dental practice. 
This particular material is widely requested due to its esthetic value. Composite 
resin is more used than amalgam materials, even for posterior teeth restoration. 
This study is aimed to determine the most effective technique in using nanofill 
composite resin. This study uses acrylic casts with a 6 mm diameter and 6 mm 
height. A total of 32 samples were divided to 2 groups, each with 16 samples. The 
first group applied the incremental technique, while the second group applied bulk 
fill. Samples were soaked in aquades and incubated for 24 hours in a temparature 
of 37
0
 C. A universal testing machine (UTM) were used to test their compressive 
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strength on a rate of 1 mm/minute with load 100 ton. Obtained data were analyzed 
using independent t-test. The results showed a significant difference of 
compressive strength between the two groups p=0,000, (p<0,05), with the 
incremental group having a higher compressive strength than the bulk fill group. 
Key words : nanofill composite resin, compressive strength, incremental 
technique, bulk fill technique 
1. PENDAHULUAN
Resin komposit merupakan salah satu jenis tumpatan estetik yang digunakan 
dalam bidang kedokteran gigi. Resin komposit menjadi bahan restorasi gigi yang 
banyak digunakan karena aplikasi yang mudah, warna yang bagus dan 
mempunyai sifat fisik yang baik seperti kekuatan tarik dan tekan yang tinggi, 
muai panas yang rendah dan resistensi terhadap abrasi (Craig, 2002). 
Resin komposit memiliki kelebihan pada estetik yang baik, bersifat non-
toksik, preparasi yang mudah dan memiliki sifat mekanik maupun sifat fisik yang 
baik. Resin komposit juga memiliki juga memiliki kekurangan yaitu absorbsi air 
yang tinggi, dalam jangka panjang dapat berubah warna, mudah mengalami 
pengkerutan polimerisasi, dan biaya relatif mahal dibanding bahan tumpatan 
lainnya (Tulenan dkk., 2014). 
Pembagian resin komposit berdasaran fillernya dibagi menjadi resin 
komposit macrofill, microfill, nanofill, dan hybrid. Resin komposit yang sedang 
dikembangkan saat ini adalah resin komposit nanofill (Powers dan Sakaguchi, 
2006).  Resin komposit nanofill memiliki ukuran filler yang sangat kecil sehingga 
resin komposit nanofill memiliki kelebihan permukaan yang lebih halus dan 
mengkilat, resistensi yang lebih baik serta memiliki daya atrisi yang rendah 
sehingga resin komposit nanofill banyak digunakan saat ini bahkan untuk gigi 
posterior (Oliveira dkk., 2012). 
Bahan tumpatan yang baik dikedokteran gigi harus bersifat tahan terhadap 
kekuatan pengunyahan. Resin komposit nanofill pada saat ini tidak hanya 
digunakan pada gigi anterior tetapi juga posterior yang beban pengunyahannya 
tinggi. Resin komposit dapat diuji kekuatan tekannya dengan alat uji kekuatan 
tekan (Powers dan Wataha, 2008). 
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Ada beberapa cara untuk meningkatkan kekuatan tekan pada resin 
komposit, salah satunya adalah teknik yang digunakan saat proses penumpatan
(Susanto, 2005).  Ada dua jenis teknik tumpatan resin komposit yaitu inkremental 
dan bulk fill. Salah satu teknik yang digunakan sebagai standar dalam penumpatan 
resin adalah teknik inkremental. Teknik inkremental digunakan sebagai standar 
karena dapat mencegah pembentukan celah yang diakibatkan oleh tekanan pada 
saat polimerisasi dan dapat menghasilkan ikatan yang lebih baik antara resin 
komposit dan jaringan gigi (Van Ende dkk., 2012).  Teknik inkremental termasuk 
teknik yang sulit sehingga teknik bulk fill sering dipilih karena waktu yang lebih 
efisien dengan aplikasi penempatan bahan restorasi kedalam seluruh kavitas diisi 
dalam satu kali tumpatan kemudian dilanjutkan dengan penyinaran (Christensen, 
2012). 
2. METODE
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah ekperimental laboratories 
murni. Obyek pada penelitian ini adalah sampel yang dibuat dari resin komposit 
nanofill dengan cetakan yang berdiameter 6 mm dan tinggi 6 mm yang 
disesuaikan dengan jurnal terdahulu. Sampel terdiri dari 2 kelompok perlakuan, 
besar sampel yang dihitung dengan rumus federer terdiri dari 16 sampel disetiap 
perlakuan. 
 Prosedur pertama yang dilakukan adalah pembuatan sampel dengan 
menggunakan cetakan akrilik yang telah dibuat dengan diameter 6 mm dan tinggi 
6 mm. Langkah selanjutnya membuat sampel dengan menggunakan teknik 
inkremental, resin komposit nanofill dimasukkan kedalam cetakan seberat 0,15 gr/ 
lapisan (3 lapisan) kemudian dilakukan kondensasi dan penyinaran 20 detik 
disetiap lapisannya. Langkah selanjutnya membuat sampel dengan menggunakan 
teknik bulk fill, resin komposit nanofill dimasukkan kedalam cetakan seberat 0,45 
gr dengan sekali aplikasi, kemudian dilakukan kondensasi dan penyinaran 60 
detik. 
Sampel dilepas dari cetakan kemudian di masukkan kedalam conical tube 
yang telah di isi aquades untuk dilakukan inkubasi selama 24 jam. Proses inkubasi 
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menggunakan inkubator dengan suhu 37◦C. Setelah 24 jam sampel dikeluarkan 
dari inkubator dan dikeringkan untuk dilakukan uji kekuatan tekan. Uji kekuatan 
tekan dilakukan menggunakan alat Universal Testing Machine (UTM) dengan 
kecepatan 1 mm/ menit dengan beban 100 ton. Perhitungan kekuatan tekan 
menggunakan rumus CS=F/A. CS adalah kekuatan tekan (Mpa), F adalah gaya 
maksimal sampai sampel hancur (N) dan A adalah luas penampang sampel (mm
2
). 
Hasil uji kekuatan tekan dianalisis dengan menggunakan analisa data independent 
t-test. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil rerata kekuatan tekan dan standart deviasi hasil pengujian kekuatan tekan 
dari masing-masing kelompok dilihat dari tabel berikut : 
Tabel 1. Nilai rerata kekuatan tekan (MPa) 
Perlakuan X SD 
Teknik Inkremental  315,38   21,18 
Teknik Bulk Fill  188,06  29,13 
Keterangan : X (rerata), SD (standart deviasi) 
Tabel 1. Menunjukkan bahwa nilai rerata dan standart deviasi kekuatan 
tekan kelompok resin komposit nanofill yang menggunakan teknik inkremental 
(315,38 ± 21,18), lebih tinggi dibandingkan kelompok resin komposit nanofill 
yang menggunakan teknik bulk fill (188,06 ± 29,13).selanjutnya data diuji 
normalitas dengan menggunakan Shapiro-Wilk untuk mengetahui data 
terdistribusi normal atau tidak. Dapat dilihat pada`tabel 2. 
Tabel 2. Uji normalitas data Shapiro-wilk 
Perlakuan Sig. 
Teknik Inkremental  ,522 
Teknik Bulk Fill  ,457 
Berdasar hasil uji normalitas Shapiro-Wilk yang ditunjukkan oleh tabel 2, 
kelompok resin komposit nanofill dengan menggunakan teknik inkremental 
menunjukan nilai p>0,05 dan kelompok resin komposit nanofill dengan 
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menggunakan teknik bulk fill juga menunjukkan nilai p>0,05, hal ini 
menunjukkan bahwa data penelitian pada kedua kelompok ini terdistribusi 
normal. Data penelitian kemudian dilakukan tes homogenitas menggunakan 
Levene’s Test untuk melihat apakah data penelitian homogen atau tidak. 
Tabel 3. Hasil uji homogenitas Levene’s test 
Levene’s test  Sig. 
2,749  ,108 
Keterangan: 
Sig. : Nilai signifikasi atau probabilitas 
Tabel 3 menunjukkan bahwa hasil uji homogenitas Levene’s test tersebut 
homogen (p>0,005) artinya terdapat homogenitas pada masing-masing kelompok. 
Pada uji parametrik syarat yang harus diperhatikan ada 3, yaitu skala pengukuran 
harus numerik, data terdistribusi dengan normal, dan varian data harus homogen. 
Pada data penelitian ini semua syarat telah terpenuhi, maka dapat dilanjutkan uji 
independent t-test untuk mengetahui perbedaan kekuatan tekan antara teknik 
inkremental dan teknik bulk fill dengan taraf signifikasi 95% (α = 0,05). 
Tabel 4. Hasil uji independent t-test 
Perlakuan   Sig. 
Teknik Inkremental  ,000 
Teknik Bulk fill  ,000 
Hasil uji independet t-test menunjukkan nilai signifikasi uji-t adalah ,000 
(p<0,05) yang artinya terdapat perbedaan yang bermakna pada kedua kelompok 
perlakuan. Hasil tersebut sesuai dengan hipotesis bahwa teknik inkremental lebih 
baik kekuatan tekannya dari pada teknik bulk fill (p<0,05). 
Hasil penelitian antara dua kelompok perlakuan yang mempunyai nilai 
kekuatan tekan lebih besar adalah kelompok resin komposit dengan ketebalan 6 
mm menggunakan teknik inkremental. Kedua kelompok perlakuan memiliki 
perbedaan yang signifikan, hasil tersebut sesuai dengan hipotesis bahwa teknik 
inkremental memiliki kekuatan tekan yang lebih baik dibandingkan dengan teknik 
bulk fill. 
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Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah resin komposit jenis 
nanofill yaitu Filtex Z 350 XT  (3M ESPE). Resin komposit nanofill memiliki 
sifat mekanik yang baik, seperti kekuatan tekan, kekuatan tarik dan ketahanan 
terhadap fraktur yang tinggi. Resin komposit nanofill juga memiliki estetik yang 
baik sehingga resin komposit nanofill banyak digunakan oleh dokter gigi pada 
saat ini. 
Kekuatan tekan adalah tekanan maksimal yang didapat oleh suatu bahan 
sampai bahan tersebut fraktur. Kekuatan tekan berhubungan dengan proses 
pengunyahan didalam rongga mulut sebab pengunyahan merupakan tekanan yang 
alamiah (Silva dan Dias, 2009), ada beberapa cara untuk menambah kekuatan 
tekan suatu restorasi, salah satunya adalah teknik restorasi yang digunakan. 
Teknik yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik inkremental dan bulk fill. 
Pada hasil penelitian teknik inkremental memiliki kekuatan tekan yang lebih 
baik dibandingkan teknik bulk fill karena aplikasi teknik inkremental yang 
dilakukan dengan cara selapis demi selapis dan penyinaran dilakukan pada setiap 
lapisannya sehingga pada saat polimerisasi dapat menghasilkan ikatan yang baik. 
Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Katona dan Barrak bahwa 
teknik inkremental lebih disarankan dibandingkan dengan teknik bulk fill karena 
polimerisasi lebih ideal. Penggunaan teknik inkremental menghasilkan kekuatan 
tekan yang secara signifikan lebih tinggi dibandingkan teknik bulk fill pada resin 
komposit nanofill, sehingga teknik inkremental direkomendasikan untuk kavitas 
yang dalam (Yamazaki dkk., 2006). 
Teknik bulk fill memiliki kekuatan tekan yang lebih rendah karena aplikasi 
bahan dengan cara sekali tumpat dan penyinaran yang dilakukan dalam satu 
waktu menyebabkan hasil polimerisasi tidak sempurna, rentan terjadinya 
pengkerutan polimerisasi dan ketebalan bahan juga mempengaruhi hasil. Teknik 
bulk fill dapat digunakan pada ketebalan maksimal kurang dari 4 mm agar 
polimerisasi ideal dan kekuatan tekan menjadi baik. 
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4. PENUTUP
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah bahwa teknik 
inkremental dapat meninggkatkan kekuatan tekan resin komposit nanofill yaitu 
sebesar 315,38 Mpa. Resin komposit nanofill dengan menggunakan teknik 
inkremental memiliki nilai kekuatan tekan yang lebih signifikan dibandingkan 
dengan teknik bulk fill. Hasil penelitian ini sesuai dengan anjuran bahan restorasi 
gigi yaitu 235 Mpa, bahkan memiliki nilai yang lebih tinggi dibandingkan anjuran 
bahan restorasi tersebut. Penelitian ini masih memiliki banyak kekurangan yang 
dapat dikembangan dengan penelitian lainnya. 
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